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Abstract. Biological activity of a natural product involved in several certain characteristics 
will influence its pharmaceutical application. Secondary metabolites, considered as chemical 
compounds, are now thought to mediate plant defense mechanism by providing chemical 
barriers against animal and microbial predators. Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) method 
has been used as preliminary test for screening the activity of chemical compound$ in n- 
hexane, ethyl acetate, and methanol extracts ,from mesocarp and seeds o f  Phaleria 
macrocarpa, fam. Thymelaeaceae. BSLT method used shrimp larvas of Artemia salina L. to 
study the mortality effect that was caused by the sample extracts. All of crude extracts showed 
bioactivity with LCso values from 0. I6 to 11.83pg/ml (baseline 1000 pg/ml). It means, at the 
concentration the crude extracts can cause 50% mortality of A. salina L. shrimp larvas, after 
24 hours incubation. These results clearly indicate that crude extracts qf P. inacrocarpa 
showed high potential biological activity. 
Keywords: Brine Shrimp Lethality Test, fruit of Phaleria macrocarpa, LCso (lethal 
concentrat ion) 
PENDAHULUAN 
Pemakaian bahan alam sebagai obat 
tradisional di masyarakat dijamin keama- 
nannya oleh pemerintah dengan mengim- 
plementasikannya dalam Permenkes 
No.760/Menkes/Per/IX/1992, tentang obat 
tradisional dan fitofarn~alta. Sebelum men- 
jadi suatu sediaan fitofarmaka, setiap ba- 
han alam harus melewati beberapa tahapan 
meliputi uji farmaltologi eksperimental, uji 
toksisitas, uji ltlinis, uji ltualitas dan 
yang banyalt tumbuh di daerah Papua, In- 
donesia. 
Di Cina orang lebih suka menyebut- 
nyapau yang berarti obat pusaka, sedang- 
kan di Eropa tanaman ini dikenal dengan 
nama the crown of god (I). Sistematik tana- 
man tergolong lte dalam divisi spermato- 
phyta, subdivisi angiospermae, ltelas dico- 
tyledoneae, bangsa thymelaeales, sultu thy- 
melaeaceae, marga Phaleria, dan jenis 
Phaleria macrocarpa (2, 3. 4- 5,6) .  
pengujian lain sesuai persyaratan yang ber- Tanaman ini termasuk tanaman perdu 
laku demi menjamin lteamanan masyarakat yang terdiri dari akar, batang, daun, bunga 
dalam mengl<onsumsinya. dan buah dengan ltetinggian sekitar 1,s-2,s 
Tanaman mahkota dewa, Phaleria 
macrocarpa (Scheff) Boerl., sinonim Pha- 
leriapapuana Warb. Var. Wichannii (Val.) 
Back., famili Thymelaeaceae, dikenai juga 
dengall nama makuta dewa, makuto rojo, 
atau simalaltama, merupakan tanaman 
meter atau bila dibiarltan dapat mencapai 5 
meter. Ciri khas tanaman berupa buah ber- 
bentuk bulat seperti bola dengan ukuran 
yang bervariasi dari sebesar bola pingpong 
sampai sebesar ape1 merah. Kulit buah ber- 
warna hijau saat masih muda dan berubah 
merah marun setelah tua. Daging buall ber- 
warna putih (5, 7).  
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Penlanfaatan mahkota dewa sebagai 
tanaman obat di masyarakat adalah untuk 
berbagai jenis penyakit, antara lain: kan- 
ker, lever, jantung, kencing manis, hingga 
sakit kulit. Sejauh ini ha1 tersebut masih 
sebatas empiris dengan data ilmiah yang 
belum mencukupi sehingga pemanfaatan 
tanaman sebagai obat altemati f menj adi 
belum optimal (I). 
Beberapa penelitian farmakologi ter- 
dahulu telah dilakukan. Penelitian in vitro 
terhadap aktivitas antihistamin dari daun 
dan buah mahkota dewa diujikan menggu- 
nakan metode Magnus termodifikasi. Hasil 
menunjukkan bahwa ekstrak infus daun 
dan buah tanaman dengan kadar 6,25; 
12,5; 25; 50; dan 100 %b/v dapat mengu- 
rangi kontraksi histamin murni secara ber- 
makna (p 5 0,05). Penelitian menggunakan 
difenhidramin hidroklorida sebagai kontrol 
positif ('I. Penelitian in vivo untuk menge- 
tahui efek memacu uterus telah pula dila- 
kukan pada uterus marmot terpisah dengan 
menggunakan metode Magnus termodifi- 
kasi terhadap ekstrak daun dan buah mah- 
kota dewa. Hasil menunjukkan bahwa 
ekstrak daun dan buah memberikan hasil 
secara bennakna mempunyai efek stimu- 
lasi terhadap kontraksi otot polos uterus 
marmot terpisah yang serupa dengan sinto- 
sinon/oksitosin. Potensi 0,05 cc ekstrak 
daun 100 % b/v setara dengan oksitosin 
1,25 IU/ml, dan 0,05 cc ekstrak buah 100 
%b/v setara dengan 0,05 cc oksitosin 0,625 
IUIml '7). Dengan adanya penelitian- 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
tanaman mahkota dewa secara farrnakologi 
eksperimental terbukti memiliki aktivitas 
biologi. 
Acuan pustaka talcsonomi menjelas- 
kan bahwa tanaman marga Phaleria 
umumnya memiliki aktivitas antimikroba. 
Aktivitas antimikroba ini erat kaitannya 
dengan toksisitas tanaman dan diketahui 
toksisitas tanaman berkaitan erat dengan 
senyawa-senyawa metabolit sekunder yang 
ada di dalamnya. Makin aktif senyawa 
metabolit sekunder yang dikandung, maka 
semakin berpotensi tanaman tersebut digu- 
nakan dalam pengobatan (9, 10, 1 1 ,  12, 13) . Da- 
un dan buah mahkota dewa banyak me- 
ngandung alkaloid, terpenoid, saponin dan 
senyawa polifenol (5 ) .  Oleh karena itu, 
penelitian terhadap toksisitas ekstrak tana- 
man mahkota dewa untuk menentukan ke- 
benaran adanya kandungan senyawa meta- 
bolit sekunder aktif dalam tanaman masih 
sangat dibutuhkan agar pemanfaatannya 
sebagai alternatif pengobatan menjadi le- 
bih maksimal. 
Salah satu metode awal yang sering 
dipakai untult mengamati toksisitas senya- 
wa dan inerupakan metode penapisan un- 
tuk aktivitas antikanker senyawa kimia da- 
lam ekstrak tanaman adalah Brine Shrimp 
Lethality Test (BSLT), dengan mengguna- 
kan cara Meyer. Metode ini ditujukan ter- 
hadap tingltat mortalitas larva udang 
Artemia salina L. yang disebabkan oleh 
ekstrak uji. Hasil yang diperoleh dihitung 
sebagai nilai LCs0 (Zeta1 concentration) 
ekstrak uji, yaitu jumlah dosis atau kon- 
sentrasi ekstrak uji yang dapat menyebab- 
kan kematian larva udang sejumlah 50% 
setelah masa inkubasi 24 jam. Senyawa 
dengan LCso < 1000 pglrnl dapat dianggap 
sebagai suatu senyawa aktif berdasarkan 
Meyer ('4. 15) 
Berdasarkan ha1 tersebut di atas, ma- 
ka kemudian dilakukan penelitian BSLT 
terhadap ekstrak kasar daging buah dan ku- 
lit biji mahkota dewa dari fraksi non polar, 
polar dan semi polar. Penelitian bertujuan 
untuk mengetahui potensi aktivitas biologi 
tanaman berdasarkan toksisitas senyawa 
metabolit sekunder yang terkandung di da- 
lamnya, dan sekaligus sebagai uji penapi- 
san awal aktivitas antikanker senyawa ki- 
mia dalam ekstrak tanaman 
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BAHAN DAN CARA KERJA 
Sampel 
Buah dari tanainan hasil budidaya 
yang telah dideterminasi di Herbarium Bo- 
goriense, Bidang Botani Pusat Penelitian 
Biologi - LIPI, Bogor. Buah dipilih yang 
sudah tua, benvanla merah marun dengan 
diameter rata-rata 4-5 cm. Daging buah 
dan kulit biji dikeringltan dengan cara 
diangin-anginkan pada suhu kamar hingga 
bobot menyusut * 80-90% dari bobot se- 
mula. Dihalusltan, dengan jalan diiris tipis 
untuk daging buah dan ditumbult halus 
untuk kulit biji. Selama proses pengeringan 
sampel dihindarkan dari cahaya matahari 
langsung. 
Bahan 
Larva udang A. salina L. yang meru- 
paltan ltoleltsi Laboratorium Kimia Bahan 
Alam P2K, Puspiptelt LIPI - Serpong. 
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) 
Metode BSLT yang digunaltan pada 
percobaan ini mengacu pada metode 
Meyev (I". Dalam sebuah kotak bersekat 
dua, dengan salah satu sisi tertutup alumi- 
nium foil berisi air laut secultupnya, dima- 
sukkan telur udang A. salitza L. Kotak 
kemudian diletakltan di bawah lampu UV. 
Setelah 48 jam, telur menetas menjadi lar- 
va. 
Larutan uji ekstralt kasar n-heksan, 
etil asetat dan metal101 dari daging buah 
dan kulit biji mahkota dewa dilarutkan da- 
lam air laut dengan ltonsentrasi setelah pe- 
ngenceran masing-masing menjadi 20, 10 
dan 2 pglml. Sampel non polar yang 
kurang laiut ditambahkan DMSO. Setelah 
48 jam, 100 p1 air laut yang berisi 10-15 
eltor larva udang dinlasukltan ke dalam 
botol uji beriltut larutan uji hingga kon- 
sentrasi dalam tiap botol menjadi 10, 5, 
dan 1 pglml. Sebagai kontrol dipaltai air 
laut yang berisi 10-1 5 ekor larva udang 
dengan konsentrasi sama. Setelah dibiar- 
kan selama 24 jam, udang yang masih hi- 
dup dan yang sudah mati kemudian dihi- 
tung jumlahnya. 
Data pengujian BSLT dianalisis 
menggunakan metode Sam (I4 ) .  Berdasar- 
kan perhitungan jumlah larva yang mati 
dan yang masih hidup. Tingkat kematian 
atau (%) mortalitas diperoleh dengan 
membandingltan antara jumlah larva yang 
mati dibagi dengan jumlah total larva. 
Nilai LCs0 ltemudian diperoleh dengan 
cara menghitung menurut rumus y = a + 
bc. Harga y menyatakan larva udang yang 
inengalami ltematian sejumlah 50% setelah 
masa inkubasi 24 jam. Nilai a dan b 
diperoleh dengan perhitungan mengguna- 
kan rumus vegresi linear berdasarkan data 
dari tiga titik ltonsentrasi yang digunakan. 
Harga x yang diperoleh merupaltan kon- 
sentrasi larutan yang menyebabkan Iternati- 
an terhadap 50% larva. Ekstrak dinyataltan 
aktif apabila nilai LCs0 lebih ltecil dari 
1000 pglml. 
HASIL DAN PEMRAHASAN 
Uji toksisitas senyawa metabolit se- 
kunder dalam ekstralt daging buah dan ku- 
lit biji tanaman inahkota dewa secara me- 
tode BSLT menggunaltan larva udang A. 
salina L. merupakan salah satu tahapan 
dalam pengujian farrnakologik eksperi- 
mental. Metode ini dipilih dengan bebe- 
rapa alasan. 
Pertama, metode ini menlpakan 
metode penapisan farmakologi awal yang 
mudah dan relatif tidak mahal serta tidak 
membutuhkan suatu spesialisasi tertentu 
dalam pelaksanaannya. Keclua, metode ini 
merupakan metode yang telah teruji hasil- 
nya dengan tingkat kepercayaan 95% un- 
tuk mengamati toksisitas suatu senyawa di 
dalam eltstralt kasar tanaman. Ketign, me- 
tode BSLT sering digunaltan dalam tahap 
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awal isolasi senyawa toksik yang terkan- 
dung dalam suatu ekstrak kasar. Dan keem- 
pat, berkaitan dengan salah satu kegunaan 
tanaman mahkota dewa sebagai obat kan- 
ker, metode ini sering dikaitkan sebagai 
metode penapisan untuk penyarian senya- 
wa antikanker dari tanaman. 
Pengujian dilakukan terhadap sampel 
yang berasal dari buah mahkota dewa yang 
telah matang. Sampel adalah daging buah 
dan kulit biji. Bagian daging buah diang- 
gap mewakili buah tanaman sedangkan ba- 
gian kulit biji dianggap mewakili biji tana- 
man. Pemilihan kondisi buah yang sudah 
tualmatang mengacu pada hasil uji farma- 
kologi terdahulu ('I. Yang menunjukkan 
aktivitas biologi tanaman berupa efek anti- 
histamin mencapai puncaltnya dalam eks- 
trak yang berasal dari buah tualmatang di- 
bandingkan terhadap ekstrak daun dan eks- 
tralt buah yang masih muda. Selain itu, 
buah tualmatang secara umum menunjuk- 
kan kadar kandungan metabolit sekunder 
paling tinggi sehingga pengujian toksisitas 
terhadap senyawa metabolit sekunder tana- 
man dapat tenvakili dengan sempurna (I6) .  
Ekstraksi secara perkolasi berdasar- 
kan metode modifikasi Beecher menggu- 
nakan berbagai jenis pelarut dengan polari- 
tas yang berbeda, yaitu pelarut non polar n- 
heksan, pelarut semi polar etil asetat, dan 
pelarut polar methanol (". Perbedaan pola- 
ritas pelarut dimaksudkan untuk dapat me- 
nyari sempurna seluruh kandungan senya- 
wa metabolit sekunder yang ada dalam 
sampel. Dengan memperoleh hampir kese- 
luruh senyawa kimia yang ada, diharapkan 
BSLT yang diperoleh dapat menjadi acuan 
untuk menentukan golongan senyawa dari 
fraksi mana yang paling toksik dan tentu- 
nya sekaligus merupakan fraksi dengan 
golongan senyawa metabolit sekunder pa- 
ling aktif secara biologi sebagai suatu se- 
nyawa antikanker. 
Ekstraksi secara perkolasi terhadap 
daging buah dan kulit biji mahkota dewa 
menggunakan pelarut n-heksan (non 
polar), etil setat (semi polar), dan metanol 
(polar) menghasilkan ekstrak kasar dengan 
jumlah seperti dapat dilihat pada Tabel 1. 
Hasil ekstraksi ini memberikan jum- 
lah dan bentuk ekstrak kasar yang berbeda- 
beda, baik dari segi bentuk sediaan mau- 
pun warna. Perbedaan ini menunjukkan 
bahwa senyawa metabolit sekunder yang 
terekstraksi oleh berbagai jenis pelarut 
yang digunakan berhasil menyari golongan 
senyawa metabolit yang memang berbeda. 
Menilik hasil rendemen yang diperoleh, 
pelarut n-heksan memiliki kemampuan 
ekstraktif paling rendah sedangkan pelarut 
metanol memiliki kemampuan ekstraktif 
paling tinggi. Ini menunjukkan bahwa 
golongan senyawa metabolit sekunder dari 
golongan polar lebih banyak terdapat di 
dalam ekstrak sampel dibandingkan golo- 
ngan senyawa metabolit non polar. 
Untuk memperkuat dugaan terhadap 
perbedaan golongan senyawa metabolit se- 
kunder yang ada dalam sampel, kemudian 
dilakukan uji toksisitas terhadap ekstrak 
dari masing-masing fraksi secara metode 
BSLT dengan larva udang A. salina L. 
BSLT dengan metode Meyer meng- 
gunakan 10- 1 5 ekor larva udang pada se- 
tiap botol uji yang kemudian ditambahkan 
ekstrak kasar tanaman dari masing-masing 
pelarut. Percobaan dilakultan mengguna- 
kan tiga konsentrasi ekstrak uji. Hasil BS- 
LT ekstralt kasar n-heksan, etil asetat dan 
metanol dari daging buah dan kulit biji 
mahkota dewa secara lengkap dapat dilihat 
pada Tabel 2 sld. Tabel 4. 
Konsentrasi ekstrak kasar sampel bila 
dibandingkan dengan nilai LCso blanko pa- 
da Tabel 2. terlihat menunjukltan toltsisitas 
hampir 100%. Nilai LC5() ini membuktikan 
tingginya toksisitas ekstrak uji berdasarkan 
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konsentrasi rata-rata ekstrak uji yang ku- kisar antara 0,16-11,83 pg/ml, jauh di ba- 
rang dari 12 pg/ml untuk dapat menimbul- wah batas aktivitas biologi senyawa kimia 
kan kematian larva udang A. salina L. ekstrak yang ditetapkan oleh Meyer, yaitu 
sebesar 50% setelah masa inkubasi 24 jam. 1000 pglml. 
Tabel 3. dan 4. juga menginfonnasikan 
bahwa ekstrak kasar kulit biji mahkota de- 
wa memberikan nilai LCso yang lebih kecil 
dibandingkan nilai LCso ekstrak kasar da- 
ging buah. Ini berarti bahwa ekstrak kulit 
biji lebih toksik dan lebih aktif dibanding 
ekstrak daging buah. Dari Tabel 3. dan 4. 
terlihat bahwa nilai LCsO ekstrak kasar ku- 
lit biji dan daging buah mahkota dewa ber- 
Artinya menurut Meyer, konsentrasi 
minimum yang dapat menimbulkan kema- 
tian 50% larva udang setelah masa inku- 
basi 24 jam adalah sebesar 1000 pglml. 
Sedangkan ekstrak uji hanya membutuh- 
kan dosis sejumlah 0,16- 1 1,83 pglml untuk 
dapat menimbulkan kematian 50% larva 
udang setelah masa inkubasi 24 jam. 
Tabel 1. Jumlah ekstrak kasar daging buah dan kulit biji mahkota dewa 
\ Jenis Pelarut n - heksan etil asetat metanol \ C Ekstrak C Ekstrak C Ekstrak Bagian Kasar (g) Kasar (g) Kasar (g) Tanaman - 
Daging buah (485,7 g) 3,8840 6,8368 138,3833 
Kulit biji (295,2 g) 3,547 1 6,5830 40,4645 
Tabel 2. Hasil pengujian BSLT terhadap blanko air laut 
HASIL AMATAN 
K Mortalitas Lcso 
(bpj) Mati Hidup AM AH M/T (%I ( b ~ j )  
10 7 3 1 19 3 1 19/50 38,OO 
Tabel 3. Hasil pengujian BSLT dari ekstrak kasar daging buah mahkota dewa 
HASIL AMATAN 
Jenis K Mortalitas LCso 
Ekstrak (bpj) Mati Hidup AM AH M/T (%) ( b ~ j  ) 
n-heksan 10 6 2 5 20 2 5 20145 44,44 
5 7 26 14 
1 7 26 7 
Etilasetat 10 7 2 7 23 
5 9 2 1 16 
1 7 24 7 
Metanol 10 20 12 6 1 
5 14 17 4 1 
1 27 1 2 7 
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Tabel 4. Hasil pengujian BSLT dari ekstrak kasar kulit biji mahkota dewa 
Etilasetat 
HASIL AM AT AN 
Jenis K Mortalitas LC,,, 
Ekstrak (bpj) Mati Hidup AM AH MIT (%I ( b ~ j )  
n-heksan 10 3 1 1 7 1 1 71/72 98,61 
5 20 12 40 13 40153 75,47 1,37 
1 20 11 20 24 20144 45,45 
10 3 1 0 7 3 0 73/73 100,oo 
5 22 9 42 9 4215 1 82,35 
1 20 13 20 22 20142 47,62 
10 33 0 75 0 75/75 100,00 
5 22 10 42 10 42/52 80,77 0,16 
1 20 12 20 22 20142 47,62 
Metanol 
Keterangan : 
K = konsentrasi larutan 
AM = jumlah larva udang yang mati 
AH = jumlah larva udang yang hidup 
M/T = jumlah larva udang yang mati dibagi dengan jumlah total larva terhitung 
LC,,  = konsentrasi yang dibutuhkan untuk menimbulkan kematian larva udang sejumlah 50% setelah masa 
inkubasi 24 jam 
I H ~ u l i t  biji I 
metanol n - 
heksan 
Nilai LC,, ekstrak kasar 
mahkota dewa 
Gambar 1. Perbandingan nilai LCsa ekstrak kasar daging buah dan kulit biji mahkota dewa 
dari berbagai fraksi 
Perbedaan nilai LCso ekstra uji dari 
masing-masing fraksi digambarkan dengan 
diagram batang pada Gambar 1. 
Gambar ini menunjukkan bahwa nilai 
LC5o paling kecil pada setiap fraksi diper- 
oleh dari fraksi metanol, dan nilai LC50 pa- 
ling besar diperoleh dari fraksi n-heksan. 
Hal mana yang berarti bahwa fraksi meta- 
no1 membutuhkan dosis lebih kecil untuk 
dapat menimbulkan toksisitasllebih aktif 
biologis dibandingkan dengan fraksi n- 
heksan. Perbedaan toksisitas ini terlihat se- 
banding dengan jumlah rendemen ekstrak 
yang diperoleh, dimana jumlah rendemen 
ekstrak kasar fraksi metanol hampir 10-20 
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kali lipat dibanding jumlah rendemen eks- 
trak kasar n-heksan. Ini berarti bahwa jum- 
lah metabolit sekunder yang disari pelarut 
polar kemungkinan 10 - 20 kali lipat lebih 
banyak dibanding jumlah metabolit sekun- 
der yang disari pelarut non polar. Diperki- 
rakan, perbedaan kadar metabolit sekunder 
yang terekstraksi tersebut sebanding de- 
ngan tingkat toksisitasnya. Hal ini memas- 
tikan bahwa senyawa metabolit sekunder 
di dalam ekstrak kasar daging buah dan 
kulit biji mahkota dewa merupakan senya- 
wa metabolit sekunder aktif dengan terda- 
patnya hubungan yang signifikan antara 
jumlah metabolit sekunder yang tersari de- 
ngan nilai LCso yang diperoleh. 
Golongan senyawa metabolit sekun- 
der yang larut dalam pelarut non polar ada- 
lah golongan minyak atsiri, asam lemak 
tinggi, steroid-triterpenoid dan karotenoid. 
Untuk metabolit sekunder yang larut dalam 
pelarut semi polar adalah senyawa alkalo- 
id, senyawa fenol termasult kumarin dan 
flavonid, dan golongan asam lemak. 
Sedangkan golongan metabolit sekunder 
yang bersifat polar yaitu golongan antosi- 
an, glikosida, saponin, tanin dan juga golo- 
ngan karbohidrat (I6)). Pada pengujian ini, 
pelarut non polar yang digunakan adalah n- 
heksan, pelarut semi polar etil asetat, dan 
pelan~t polar metanol. 
Melihat pemanfaatan mahkota dewa 
secara empiris adalah untuk mengobati 
penyakit kanlter, lever, kolesterol, jantung, 
hipertensi, kencing manis, hingga sakit 
kulit, maka dari setiap golongan metabolit 
seltunder di atas yang kemungkinan dapat 
tersari pada proses ekstraksi, terdapat golo- 
ngan senyawa-senyawa yang telah terbukti 
memang memililti aktivitas farmakologi. 
Sebagai contoh adalah senyawa alkaloid 
indol dan dihiroindol dari spesies Vinca ro- 
sea yang digunakan untult pengobatan kan- 
ker, senyawa glikosida dari spesies Digita- 
lis untuk penyakit jantung ataupun sebagai 
diuretika bagi penderita hipertensi, ataupun 
golongan senyawa minyak atsiri dari spesi- 
es Galangae untuk antijamur. Masing- 
masing golongan umumnya spesifik untuk 
aktivitas farmakologi tertentu sehingga 
dengan sendirinya memiliki toksisitas yang 
jelas berbeda (9"6). 
Pada penelitian ini, hasil BSLT me- 
nunjukkan bahwa metabolit sekunder da- 
lain daging buah dan kulit biji tanaman 
mahkota dewa terbukti secara signifikan 
mempengaruhi tingkat perkembangbiakan 
larva udang A. salina L. setelah masa inku- 
basi 24 jam dengan toksisitas yang sangat 
tinggi. Toksisitas metabolit sekunder tana- 
man berkaitan dengan kemampuan perta- 
hanan diri tanaman tersebut terhadap pre- 
dator seperti serangga, mikroorganisma, 
hewan ataupun tanaman predator lainnya. 
Mekanisme pertahanan diri tersebut ke- 
mungkinan dengan jalan melindungi organ 
target maupun dengan jalan menginhibisi 
proses pembelahan sel yang telah terkena 
mikroba pathogen ("). Hasil BSLT juga di- 
ketahui merupakan suatu metode penapi- 
san untuk penyarian senyawa antikanker 
dari tanaman. Artinya adalah, bahwa sema- 
kin tinggi tingkat toksisitas metabolit se- 
kunder tanaman secara BSLT, yang diwa- 
kili dengan nilai LC5() yang semaltin kecil, 
maka semakin potensial tanaman tersebut 
untuk digunakan dalam pengobatan anti- 
kanker (I5). Dengan sangat kecilnya nilai 
LCso ekstrak uji, yang berkisar antara 0,16- 
1 1,83 yglml, maka aktivitas biologi ekstrak 
uji sebagai suatu antikanker berpotensi 
sangat tinggi. 
Menggunakan pendeltatan taksonomi 
/khemotaksonomi sistem Dahlgren dan 
Conqruist, kandungan ltimia mahkota 
dewa bisa diduga. Dengan pendekatan ini, 
mahkota dewa dinyatakan mengandung 
senyawa polifenol dan juga kemungkinan 
golongan senyawa bikumarin. Senyawa 
golongan fenol yang telah terbukti memili- 
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ki alttivitas antikanker dari suku Thymelae- 
aceae adalah senyawa Syringaresionol atau 
Lirioresinol B dari tanaman Wikstroemia 
elliptica ( I 7 ) .  
Dalam ltaitannya dengan ha1 ini, ma- 
lca dapat dikatakan bahwa metabolit sekun- 
der yang terdapat di dalam ekstrak kasar 
daging buah dan ltulit biji mahkota dewa 
terrnasuk lte dalam golongan senyawa 
yang sangat potensial secara biologi seba- 
gai antikanker. 
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